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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

Dari uraian penjelasan dan pembahasan pluralisme dalam pemikiran 

KH. Abdurrahman wahid relevansinya pada sikap toleransi beragama 

masyarakat indonesia penulis mengambil beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Pluralitas masyarakat di Indonesia seharusnya menjadi kekuatan 

konstruktif-transformatif, bukan sebaliknya menjadi kekuatan 

destruktif. Potensi pertama, yaitu kekuatan konstruktif-transformatif 

akan berkembang jika masing-masing komunitas memahami dan 

menjunjung tinggi nilai toleransi dan kerukunan. 

2. Menurut K.H Abdurrahman Wahid pluralisme merupakan suatu 

keharusan, menerima perbedaan sebagai sunnatullah agar saling 

mengenal, menghindari perpecahan, mengembangkan kerjasama 

dengan menanamkan rasa saling pengertian, saling memiliki dan 

bersikap inklusif, tidak membatasi pergaulan dengan siapapun, namun 

tetap meyakini kebenaran agama sendiri dengan tidak 

mempersamakan keyakinan secara total. 

3. Dalam plruralisme perspektif KH. Abdurrahman wahid memiliki 

landasan normatif dan historis. Islam tegas mengakui keberadaan 

agama lain dan menyerukan kepada umat Islam untuk hidup secara 

damai dan saling menghormati antar sesama.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa hal yang ingin penulis 

sarankan antara lain.  

1. Bagi pembaca diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

mengimplementasikan Konsep pluralisme dalam pemikiran KH. 

Abduurahman wahid dan mampu memberikan sikap toleransi 

beragama masyarakat Indonesia. 

2. Bagi pendidik khususnya guru IPS dapat bermanfaat untuk 

memberikan contoh keteladanan untuk saling menghargai dan 

menghormati antar umat beragama. 

3. Bagi masyarakat diharapkan penelitian ini membawa pengaruh yang 

baik bagi kehidupan bermasyarakat dan mewujudkan keadilan sosial 

bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dalam melakukan penelitian 

tidak hanya membahas mengenai pluralisme dan relevansinya pada sikap 

toleransi beragama, namun juga mengkaji pemikiran lain dari 

Abdurrahman Wahid yang dapat digunakan sebagai dasar pemikiran 

yang baik bagi dunia pendidikan maupun bidang-bidang lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


